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A. Latar Belakang Masalah

Bagi bangsa Indonesia dalam rangka mempersiapkasahupendidikan
pendidikan dalam memasuki era globlalisasi yangupetantangan dan
ketidakpastian, diperlukan pendidikan yang diragcherdasarkan kebutuhan
nyata di lapangan. Dalam hal ini para penyelenggaegara melalui
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan terus melaklderbagai usaha
guna meningkatkan mutu pendidikan. Diantaranya aengierumuskan
kurikulum pendidikan sebagai usaha menjawab taatandj atas melalui
proses panjang dan membutuhkan waktu yang lama yarg pada akhirnya
melahirkan sebuah kurikulum baru sebagai penyenaaurrdari kurikulum
sebelumnya (2004) yaitu dengan nama Kurikulum Tandgkatuan Pendidikan
(KTSP). Melalui kurikulum ini pihak sekolah dibekebebasan yang sama
dalam menyusun silabus sesuai dengan kebutuhan.

Dalam perjalanannya dunia pendidikan Indonesiahtet@enerapkan
enam kurikulum, yaitu kurikulum 1968, kurikulum E7kurikulum 1994,
kurikulum 2004 atau Kurikulum Berbasis Kompeteresn derakhir Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan yang dikeluarkan pemegtint melalui
Permendiknas nomor 22 tahun 2006 tentang StandaPdsmen nomor 23
tahun 2006 tentang standar kelulusan, dan nomotaBdn 2006 tentang
pelaksanaan Permen nomor 22 dan 23 tahun 2006bdPem kurikulum
merupakan suatu hal yang biasa dalam rangka mereppdkembagan
masyarakat yang begitu cepat. Pendidikan harus mnampnyesuaikan
dinamika yang berkembang dalam masyarakat, terutammdutan dan
kebutuhan masyarakat. Dan itu bisa dijawab dengarbphan kurikulum.

Untuk itulah berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tegn@isdiknas dan
PP No. 19 tahun 2005, mengamanatkan disusunnykukum pada jenjang
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pendidikan dasar dan menengah yaitu KTSP. Penynskmakulum harus
disesuaikan dengan Standar Isi (SlI), Standar KasnpéetLulusan (SKL),
Standar Proses, Standar Pengelolaan dan Stand&ideserta berpedoman
pada acuan yang disusun oleh Badan Standar Nastemalidikan (BSNP).
Untuk itulah Departemen Pendidikan Nasional danadepen Agama mulai
tahun ajaran 2007/2008 memberlakukan Kurikulum Ratg Satuan
Pendidikan (KTSP) sebagai penyempurnaan Kurikul@erb&8sis Kompetensi.

Terkait dengan penyusunan KTSP, BSNP telah mempaatiuan
penyusunan KTSP. Panduan ini diharapkan menjadaradeagi satuan
pendidikan SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB, SMA/MA/SMALB, dan
SMK/MAK dalam penyusunan dan pengembangan kurikulgang akan
dilaksanakan pada tingkat satuan pendidikan yarsabgkutar.

Meskipun telah disediakan panduan, kesuksesan nepiasi
kurikulum sangat dipengaruhi oleh kemampuan guamgyakan menerapkan
dan mengaktualisasikan kurikulum tersebut dalam bedaparan \fho is
behind the classroom). Kemampuan guru tersebut terutama berkaitan aenga
pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap impéesinkmtikulum, serta
tugas yang dibebankan kepadanya, karena tidak gar&agagalan
implementasi kurikulum di sekolah disebabkan oleinakgnya pemahaman
guru terhadap tugas yang harus dilaksanakannya. digiontersebut
menunjukkan bahwa berfungsinya kurikulum terletaidg bagaimana
implementasinya di sekolah, khususnya di kelasnd&iegiatan pembelajaran,
yang merupakan kunci keberhasilan tercapainya ryjsarta terbentuknya
kompetensi peserta didik. Dalam prosesnya, interdeskualitas yang
dinamis antara kepala sekolah, guru, kurikulumm pleserta didik memainkan
peran yang sangat penting, terutama dalam penyesdkairikulum dengan
tuntutan globalisasi, perubahan masyarakat, per&agdn ilmu pengetahuan

dan teknologi, serta tuntutan situasi, kondisi, damgkungan belajar.
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Semuanya itu menuntut profesionalisme guru untukmomgkinkan
terciptanya interaksi berkualitas yang dinamis. rBadtinata mengungkapkan
bahwa hambatan utama dalam pengembangan kurikuligekdlah terletak
pada guru, diantaranya kurangnya pengetahuan dararkpuan guru itu
sendiri. Di samping itu implementasi kurikulum dalapembelajaran di
sekolah sangat dipengaruhi oleh dukungan sumbeajabelsarana dan
prasarana yang memadai, terutama kondisi ruang glajatan, perpustakaan,
laboratorium, dan alat bantu pembelajatan.

Pelaksanaan KTSP yang efektif dan menyenangkan mtwignguru
untuk lebih sabar, penuh perhatian dan pengertseria mempunyai
kreativitas dan dedikasi untuk menumbuhkan raseagardiri peserta didik.
Ternyata hal tersebut belum terjadi di MA Asy-sinadin Jatibarang - Brebes ,
dimana tidak semua guru mampu memahami hakikat bekjaran
berdasarkan KTSP. Sehingga dalam pembelajaran gteaderung
memberikan pelajaran berdasarkan buku yang telah ddn tidak
memperhatikan kesempurnaan pembelajaran tak texkeq@ada mata
pelajaran matematika sehingga hasil belajar pedatia masih banyak yang
dibawah Nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) daerendah diantara
SMA/MA atau sederajat di sekitarnya.

Pembelajaran matematika menggariskan peserta didgkus
mempelajari matematika melalui pemahaman, aktif bssrgun pengetahuan
baru, pengalaman dan pengetahuan yang dialamiusetygh. Pembelajaran
matematika juga harus menyenangkan dan membutughiatagi dan metode
pembelajaran yang menarik agar peserta didik melgath berminat, lebih
aktif, berpikir logis, sistematis dan konsisten. nNe dalam praktek
pembelajarannya, matematika dianggap sesuatu Vlasigak, menakutkan
dan tidak mempunyai daya tarik di mata pesertakdi8ehingga hal ini

mengakibatkan rendahnyaoutput peserta didik dalam penguasaan

matematika. Penyampaian materi oleh guru dalamakagibelajar mengajar
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juga belum menggunakan strategi yang sesuai dekayadisi peserta didik.
Guru cenderung menggunakan metode pembelajaran y@mgbosankan.
Akibatnya murid kurang berminat untuk belajar damalkasering melakukan
aktifitas sendiri saat guru menerangkan.

Selain dalam proses pembelajaran, Penilaian has@jan juga
merupakan salah satu hal yang penting. Dimana aldnir pembelajaran
adalah penilaian. Dalam melaksanakan penilaian gdituntut untuk
mengikuti standar penilaian yang telah diamanagianerintah.

Standar Penilaian Pendidikan merupakan acuan dda&am
melaksanakan penilaian proses dan hasil pembelajgaag telah ditetapkan
dalam Permendiknas No. 20 Tahun 2007. Pemberalatandar penilaian
di SMA/MA diharapkan dapat meningkatkan mutlusan dalam
mencapai standar kompetensi lulusan SMA/MA dpada akhirnya
mampu meningkatkan mutu pendidikan.

Namun dalam pelaksanaannya, penilaian yang ditaksen guru
kebanyakan hanya menggunakan bentuk tes ulang&m retau tes tertulis,
sehingga nilai atau hasil belajar peserta didikimasanyak yang dibawah
KKM khususnya mata pelajaran matematika, padahaluasi yang sesuai
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSBjub sesuai dengan
Standar penilaian yang meliputi ranah kognitifkpanotorik dan afektif.

Keberhasilan pembelajaran akan bermuara pada habungng
harmonis antara kurikulum dan guru sebagai pelaisan Kemungkinan
kurangnya hubungan yang harmonis antara guru deniganikulum
menyebabkan gagalnya peserta didik dalam ujiarkdrahisa menjadi sebab
terpuruknya pendidikan nasional. Ini yang harugrdingkan dan dipikirkan
matang-matang, agar segala kelemahan masa lalk tédtalang kembali
untuk yang akan datang. Apalagi pemerintah telametagpkan standar
kompetensi lulusan dan standar isi, untuk dijadikacuan dalam
pengembangan KTSP. Berhasil tidaknya pelaksanag@Pkdengan otonomi
sekolah, sangat tergantung kepada kepala sekalah, geserta didik dan juga

masyarakat dalam menyikapi dan melaksanakan KTiSEhiet. Oleh karena



itu dukungan dari semua pihak yang terkait untulaksananya KTSP ini
sangat diharapkan, agar KTSP sebagai kurikulum y@arg diperkenalkan
dapat dipahami dan dilaksanakan secara efektif.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikasebert maka dalam
penelitian ini penulis mengambil judul "Analisis Iplesanaan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Dalam Mata Pedajddatematika di MA
Asy-syafi’iyah Jatibarang — Brebjes

Belum terlihat masalah yang jelas sehingga petakdkan penelitian,
khususnya fokus pada standar penilaian.

Selanjutnya akan penulis jelaskan tentang istséiteh yang akan dipakai
dalam pembahasan judul tersebut, yaitu:
1. Analisis

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu pemstkarangan,
perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang aelyan (sebab-
musabab, duduk perkara, dsb)

2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun otimn
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikgang terdiri dari
tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktdan muatan
kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pdikdin, silabus.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalanyempurnaan
dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). KTSP dilad&ukan mulai
tahun ajaran 2007/2008. Kurikulum ini merupakard&san operasional
yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masiugsgendidikan.
Dalam penelitian ini aspek yang akan dianalisideddatandar penilaian
pendidikan dalam matematika pelajaran matematikaM#i Asy-

syafi'iyah Jatibarang.
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3. Matematika
Dalam penelitian ini mata pelajaran matematika kefa di MA
Asy-syafi’iyah Jatibarang yang akan dijadikan &kpenelitian.
4. MA Asy-syafi'iyah Jatibarang — Brebes
Merupakan tempat penulis melakukan penelitian. Békioi berada di
Desa Jatibarang Kecamatan Jatibarang Kabupatee®8reb
Jadi, berdasarkan penegasan istilah di atas pengedari judul
penelitian ini adalah penyelidikan terhadap pelakaa standar penilaian
penidikan kurikulum tingkat satuan pendidikan dalanata pelajaran

matematika kelas XI di MA Asy-syafi'iyah Jatibaranddrebes

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikesebert maka dengan
rumusan masalahpenelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah pelaksanaan standar penilaian dikali KTSP dalam
pembelajaran Matematika di MA Asy-syafi'iyah Jatiang - Brebes?
2. Adakah kendala yang dialami oleh guru matematigdlam menerapkan

KTSP di MA Asy-syafi'iyah Jatibarang - Brebes?

C. Tujuan dan Manfaat penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
a. Mengetahui pengembangan standar penilaian penditiK&P dalam
pembelajaran Matematika di MA Asy-syafiiyah Jatiang - Brebes
b. Mengetahui kendala-kendala yang dialami guru Matiaadalam
menerapkan KTSP di pembelajaran Matematika di  MAy-A
syafi'iyah Jatibarang - Brebes.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini sangat penting dilaksanakan untukningkatkan
mutu/kualitas pendidikan, mengingat akhir-akhirdapat sekali terjadinya

pembaharuan kurikulum pendidikan yang berimplikisigsung pada



proses pembelajaran. Bukan itu saja penelitiafugg dianggap penting

karena data yang diperoleh dan hasil deskripsikga aangat bermanfaat:

a. Sebagai bahan kajian Kepala Sekolah dan guru-guatervhtika
dalam upaya meningkatkan pemahaman pembelajaraenidtika di
sekolah.

b. Untuk memudahkan peserta didik dalam memahami pekgaran
matematika yang diajarkan oleh guru

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna lpaga peneliti yang
berminat untuk meneliti tentang analisis pelaksanadTSP

selanjutnya di sekolah.



